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ABSTRAK

Mixue telah di perbincangkan oleh media akibat adanya isu kehalalan produk yang
dipertanyakan oleh masyarakat Indonesia. Isu ini menyebar cepat melalui media sosial,
sehingga dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Tujuan penelitian ini untuk
mengkaji pengaruh terpaan pemberitaan media terkait sertifikat halal Mixue terhadap
keputusan pembelian konsumen. Penelitian ini menggunakan teori SOR (Stimulus Organism
Respon) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada paradigma
positivism. Data dikumpulkan melalui survei online yang disebarkan kepada 100 pengikut
akun Instagram resmi Mixue. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yang bertujuan untuk memilih responden yang relevan dengan penelitian ini.
Analisis data dilakukan dengan regresi linear sederhana dan uji T menggunakan software
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara terpaan
pemberitaan media terkait sertifikat halal Mixue dengan keputusan pembelian konsumen,
dengan kontribusi sebesar 63,2%. Uji T menghasilkan nilai thitung sebesar 12,971 dengan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa informasi
yang disebarluaskan melalui media sosial dapat mempengaruhi perubahan sikap konsumen
terhadap produk, terutama dalam konteks isu kehalalan yang sensitif di masyarakat mayoritas
Muslim seperti Indonesia.
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ABSTRACT

Mixue has been discussed by the media due to the issue of halal products that are questioned
by the Indonesian people. This issue spreads quickly through social media, so it can influence
consumer purchasing decisions. The purpose of this study was to examine the effect of
exposure to media coverage related to Mixue's halal certificate on consumer purchasing
decisions. This study uses the SOR (Stimulus Organism Response) theory using a quantitative
approach based on the positivism paradigm. Data was collected through an online survey
distributed to 100 followers of Mixue's official Instagram account. The sampling technique
used was purposive sampling, which aims to select respondents who are relevant to this study.
Data analysis was carried out by simple linear regression and T test using SPSS software.
The results showed that there was a significant influence between exposure to media
coverage related to Mixue's halal certificate and consumer purchasing decisions, with a
contribution of 63.2%. The T test resulted in at-count value of 12.971 with a significance value
of 0.000 which is smaller than 0.05. This finding confirms that information disseminated
through social media can influence changes in consumer attitudes towards products,
especially in the context of sensitive halal issues in Muslim-majority societies such as
Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah mempermudah komunikasi, memungkinkan informasi
disampaikan lebih cepat dan lebih mudah melalui berbagai bentuk media, termasuk
media sosial dan media massa. Media massa berperan penting dalam membentuk opini
publik, dan berita negatif yang tersebar luas dapat merusak reputasi perusahaan, yang
seharusnya bisa dikendalikan agar tidak meluas (Suharyanti & Sutawidjaya, 2013).

Reputasi perusahaan sangat penting karena memengaruhi persepsi publik
terhadap perusahaan atau organisasi. Media memainkan peran signifikan dalam
membentuk persepsi masyarakat, terutama dengan perkembangan teknologi yang
memungkinkan penyebaran informasi lebih cepat dan melintasi batas waktu dan ruang.
Akses yang mudah terhadap media melalui internet membuat masyarakat bisa
mendapatkan berita kapan saja (Zukarnain, 2022).

Salah satu kasus pemberitaan yang menarik perhatian adalah Mixue, sebuah
merek es krim yang populer di Indonesia. Gerai Mixue yang tersebar luas membuatnya
menjadi sorotan di media sosial, dengan banyak lelucon yang turut meningkatkan
popularitasnya. Namun, di balik popularitasnya, muncul isu terkait kehalalan produk
Mixue, yang memicu pro dan kontra di kalangan masyarakat (Nanda, 2023).

Mixue menanggapi pertanyaan masyarakat mengenai status halal produknya
melalui akun Instagram resminya. Pada tahun 2022, Mixue belum mendapatkan sertifikat
halal, namun mereka menekankan bahwa tidak memiliki sertifikat halal tidak berarti
produknya haram. Mixue juga menyatakan bahwa proses sertifikasi halal sedang
berlangsung sejak 2021 (Nasution, 2023). Sertifikasi halal penting untuk memberikan
jaminan bahwa produk aman dan sesuai syariat bagi konsumen Muslim (Murhanjati,
2020).

Pada 17 Februari 2023, Mixue mengumumkan bahwa mereka telah mendapatkan
sertifikasi halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). MUI memastikan bahwa bahan
baku dan metode pembuatan produk Mixue terjamin halal. Prosedur sertifikasi
memerlukan waktu karena bahan perasa dari Tiongkok harus ditelusuri lebih lanjut
(MUI, 2023).

Bedasarkan uraian diatas pada latar belakang dan penelitian terdahulu,
bahwasanya penelitian ini diangkat dari sebuah masalah opini publik sementara
penelitian pada umumnya tidak berawalkan dengan masalah tersebut. Dalam penelitian

ini juga tidak terdapat kesamaan dengan peneliti lainnya, sedangkan tujuan dalam



penelitian ini yaitu untuk melihat apakah pemberitaan mengenai isu negative tersebut
berpengaruh pada keputusan pembelian atau tidak berpengaruh. Dengan rumusan
masalah bagaimana pengaruh terpaaan pemberitaan media terkait sertifikat halal mixue
terhadap keputusan pembelian? Penelitian ini menggunakan teori SOR sebagai salah satu
cara agar dapat melihat berpengaruh tidaknya informasi tersebut sehingga dapat merubah

sikap dalam proses keputusan pembelian.

. METODE

Adapun beberapa langkah pada proses pengerjaan ini untuk mempermudah dan

memperjelas jalannya, maka dibuatkan kerangka berfikir sebagai berikut.

Pengaruh terpaan pemberitaan sertifikat halal mixue
terhadap keputusan pembelian

b
Teori SOR (Stimulus Organism Respon)
Asumsi terkait pesan pemberitaan sertifikat halal mixue
Adanya perubahan sikap

¥
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pencinta es krim mixue

/ “u
WVariabel Y

Variabel X Response
Keputusan
pembelian es krim

Stimulus

Terpaan berita mixue
dalam akun
Instagram
(@ nli.w.lcilndn.musiu
I Indikator keputusan
Indikator pembelian :
dle
Terpaan : - kemantapan
Frekuensi produk
Dursasi - Kebiasaan
Atensi pembelian
- Rekomendasi
produk
- Pembelian ulang

Gambar 1 Kerangka Berfikir
Untuk itu hipotesis yang akan diajukan oleh peneliti ialah :
HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada terpaan pemberitaan terkait
sertfikat halal mixue terhadap keputusan pembelian.

Ha :Terdapat pengaruh signifikan pada terpaan pemberitaan terkait sertfikat halal
mixue terhadap keputusan pembelian.



Penelitian ini menggunakan objek penelitian eksplanatif dan metode pendekatan
kuantitatif yang berlandaskan pada paradigma positivism. Penelitian eksplanatif melihat
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. (Mulyadi, 2013). Penelitian ini akan
dilakukan dengan memfokuskan pemberitaan sertfikat halal mixue pada konten media
dalam akun Instagram resmi @mixueindonesia dengan tujuan untuk menguji variabel

terpaan pada media Instagram.

Populasi dalam penelitian ini adalah followers dari Instagram @mixueindonesia
sebanyak 226.000 followers pada 12 Mei 2023. Karatkteristik dari sampel meliputi
pengikut akun Instagram @mixueindonesia yang telah melakukan pembelian produk
mixue, dengan retan usia 17 ke atas, berjenis kelamin laki-laki maupun Perempuan,
mengetahui pemberitaan terkait sertifikat halal Mixue. Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel penelitian ini dengan metode Purposive Sampling. Pengambilan

sample itu sendiri dengan menggunakan rumus slovin.

B 226.000
1+ 226.000 (0,1)

n

n=99,9 =100
keterangan :
n : Jumlah sample
N : Total keseluruhan populasi
e : Batas toleransi / tingkat kesalahan dalam pengambilan sample (0.1)

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari jawaban yang diberikan oleh responden terhadap
kuesioner. mengisi survei yang menanyakan tentang kesan responden. (Haryani, 2019)
Kuesioner akan diberikan kepada para pengikut Instagram @mixueindonesia. Kuesioner
atau angket adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara

mengajukan berbagai pertanyaan tentang subjek penelitian (Prawiyogi et al., 2021).



Skala yang akan digunakan untuk menilai tanggapan dari sejumlah responden untuk
menguji hipotesis. Skala Likert yang digunakan untuk meneliti sikap, perspektif, dan
persepsi seseorang ataupun sekelompok orang tentang masalah sosial, digunakan dalam
penelitian ini. Fenomena sosial ini, yang selanjutnya akan disebut sebagai variabel
penelitian, telah diidentifikasi secara tepat oleh peneliti. Dengan menggunakan skala
Likert, variabel-variabel pengukuran tersebut ditransformasikan ke dalam indikator-

indikator variabel (Sugiyono, 2013).

Dengan menggunakan skala likert tiap jawaban dari responden akan dinilai
terlebih dahulu dari yang sangat positif hingga sangat negatif, skala Likert terdiri dari
gradasi yang, antara lain,: berbentuk kata-kata

SS Sangat Setuju 5
ST Setuju 4
RG Ragu-Ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Gambar 2. Skor Skala Likert (Sugiyono, 2013)

Dalam penelitian ini, keabsahan kuesioner dievaluasi dengan menggunakan uji

validitas dengan rumus korelasi product
n(Xxy) — (Zx)(Xy)
V(X2 X2 ¥x%) - o [n(Ey?) — (y)ll

Txy =

keterangan :
rxy = Korelasi antara X dan Y, di mana n adalah jumlah total
responden X = Skor untuk setiap pernyataan responden

Y = total skor untuk setiap pernyataan responden

Jikar hitung > r tabel, dengan ambang batas 0,05 dan df=n-2, maka alat ukur tersebut
dianggap valid, dan sebaliknya jika r hitung < r tabel, maka item pertanyaan tersebut tidak
valid, merupakan kriteria pengujian yang digunakan untuk menentukan sah atau tidaknya
kuesioner (Ghozali, 2016). Jika instrument dikatakan valid maka dilakukan uji
reliabilitas, reliabilitas adalah kapasitas untuk mengukur kembali dan menghasilkan hasil

yang sama (konsisten) (Sugiyono, 2013).



Sedangkan Uji relibilitas dengan rumus cronbach alpa,

>'5;2
r: = k {1 - _}l
: ({ - l) Stz
Keterangan:
K : kuadrat diantara subyek
Ys;2  :varian total

Jika nilai Cronbach Alpha pada suatu variabel lebih dari 0,60, maka variabel tersebut
dapat dianggap reliabel dapat dalam mengukur (Puspasari & Puspita, 2022). Penelitian
ini menggunakan Uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, regresi linnier
sederhana, uji T dan koefesien detreminasi. Uji normalitas perlu dilakukan untuk
mengetahui apakah nilai residual yang telah dinormalisasi dalam model regresi memiliki
distribusi normal atau tidak. (Ghozali, 2016).

Uji normalitas akan digunakan dengan metode kolomogrov smirnov. Jika nilai

asymp sig > 0,05 dianggap berdistribusi normal. Setelah itu dilakukan dengan analisis
data dengan regresi linear sederhana dengan rumus sebagai berikut

y =a+ bx

Y: variabel dependen (y)

a : konstan

b : koefisien regresi

X : variabel independent (x)

Regresi linear sederhana adalah regresi liniear ketika Y dan X adalah satu-satunya
variabel yang bergantung satu sama lain. (X) adalah variabel independent sedangkan ()
dependen (Ghozali, 2016). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05, ini menunjukkan
bahwa tidak berpngaruh sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh. Selain itu uji T dan uji koefisien determinasi

merupakan bagian dari uji statik

Uji parsial (uji t) membandingkan nilai tsitung dan teaber dalam menentukan apakah

suatu variabel independen memiliki dampak pada variabel dependen atau tidak.



Dengan membandingkan nilai tniung dengan twaver dapat menentukan apakah
variabel independen memiliki dampak pada variabel dependen. Sementara itu, besarnya
pengaruh gabungan dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dapat

diprediksi dengan menggunakan uji koefisien determinasi.

Nilai koefisien determinasi memiliki rentang dari 0 sampai 1. Jika nilai variabel
independen mendekati 1, maka nilai tersebut memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. (Meiryani, 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Deskripsi Data

Partisipan penelitian ini adalah pengguna Instagram yang mengikuti

@mixueindonesia. Proses pengambilan sampelnya sendiri menggunakan teknik
simple random sampling, dengan memilih 100 responden dari total populasi yaitu
226.000 pengikut Instagram @mixueindonesia sebagai sampel. Survei ini
berbentuk Google Form, dan akan dikirimkan melalui direct message di Instagram
kepada responden dalam jangka waktu dua minggu, dimulai pada tanggal 29
Desember 2023, dan berakhir pada tanggal 11 Januari 2024.

3.1.1 Pengujian Persyaratan

a. Uji Validitas

Bertujuan untuk mengukur valid tidaknya pada kuesioner. Dengan
melakukan penyebaran terhadap Tiga puluh orang. Data interval digunakan dalam
pengujian ini, menggunakan korelasi product moment dengan menggunakan SPSS
25. Pengujian didasarkan pada tingkat signifikan 0,05 dengan menggunakan r table
dengan jumlah sampel menentukan nilai r tabel 30, maka Df 30-2 = 28 dan tingkat
signifikan 0,05 adalah 0,361. Nilai yang lebih besar dari 0,361 menunjukkan
bahwa hal tersebut dianggap valid. Hasil dari uji validitas yang dilakukan adalah

sebagai berikut:



Tabel 1 Hasil Uji Validitas Terpaan Pemberitaan dan Keputusan Pembelian

Variabel Kategori Item Pearson r tabel Keputusan
Correlation
Pertanyaan 1 0,773 0,361 Valid
Pertanyaan 2 0,495 0,361 Valid
Frekuensi Pertanyaan 3 0,779 0,361 Valid
Pertanyaan 4 0,532 0,361 Valid
Pertanyaan 5 0,696 0,361 Valid
Pertanyaan 1 0,734 0,361 Valid
Variabel X Pertanyaan 2 0,808 0,361 Valid
Terpaan Durasi Pertanyaan 3 0,764 0,361 Valid
Pemberitaan Pertanyaan 4 0,853 0,361 Valid
Pertanyaan 5 0,831 0,361 Valid
Pertanyaan 1 0,811 0,361 Valid
Pertanyaan 2 0,580 0,361 Valid
Atensi Pertanyaan 3 0,611 0,361 Valid
Pertanyaan 4 0,618 0,361 Valid
Pertanyaan 5 0,841 0,361 Valid
Pertanyaan 1 0,491 0,361 Valid
Kemantapan | Pertanyaan 2 0,473 0,361 Valid
Produk Pertanyaan 3 0,761 0,361 Valid
Pertanyaan 4 0,564 0,361 Valid
Pertanyaan 5 0,525 0,361 Valid
Pertanyaan 1 0,705 0,361 Valid
Kebiasaan Pertanyaan 2 0,564 0,361 Valid
Pembelian Pertanyaan 3 0,545 0,361 Valid
Pertanyaan 4 0,532 0,361 Valid
Variabel Y Pertanyaan 5 0,505 0,361 Valid
Keputusan

Pembelian Pertanyaan 1 0,593 0,361 Valid
Rekomendasi | Pertanyaan 2 0,616 0,361 Valid

Produk Pertanyaan 3 0,307 0,361 Tidak Valid
Pertanyaan 4 0,736 0,361 Valid
Pertanyaan 5 0,667 0,361 Valid
Pertanyaan 1 0,761 0,361 Valid
Pembelian Pertanyaan 2 0,663 0,361 Valid
Ulang Pertanyaan 3 0,743 0,361 Valid
Pertanyaan 4 0,756 0,361 Valid
Pertanyaan 5 0,821 0,361 Valid

Bedasarkan hasil uji validitas di atas menyatakan bahwa koefesien korelasi
product moment 15 item instrument antara 0,307-0,853. Dari hasil pengujian tersebut
terdapat pertanyaan yang memiliki nilai kurang dari 0,361 yakni pada kategori
rekomendasi produk pertanyaan ke-3 yang dimana memiliki nilai person correlation
0,307, nilai tersebut kurang dari 0,361. Artinya pertanyaan tersebut tidak valid dan tidak
layak dijadikan instrument dalam penelitian untuk itu item pertanyaan tersebut di hapus.



Sedangkan item pertanyaan lainnya dinyatakan valid dan layak sebagai intrumen dalam

penelitian.

b. Uji Reliabilitas
Bertujuan untuk mengukur item pertanyaan yang telah dikatakan valid, yang
dimana suatu variable dapat dikatakan realiable apabila memiliki nilai yang selalu
sama. Koefisien reliabilitas instrument bertujuan untuk melihat hasil jawaban yang
dilakukan oleh responden. Rumus Cronbach Alpha digunakan untuk melakukan uji
reliabilitas itu sendiri. Hasilnya dapat diandalkan dan digunakan jika nilai koefisien
reliabilitas instrumen lebih tinggi dari 0,6. SPSS versi 25 digunakan untuk
melakukan perhitungan. Hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variabel adalah

sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uj Reliabilitas

No Variable Cronbac Koefisien Keterangan
h Reliabilitas
Alpha
Terpaan Pemberitaan (X) 0,931 0,600 Realible
Keputusan Pembelian (Y) 0,915 0,600 Realible

Hasil uji di atas menyatakan reliable dalam pertayaan yang telah dinyatakan
valid. Dalam suatu variable akan dinyatakan reliabel apabila memiliki jawaban yang
konsisten atau sama. Yang artinya koefesien reliabilitas pada pertanyaan Terpaan
Pemberitaan yakni rll = 0,931 sedangkan pertanyaan pada keputusan Pembelian

yakni rll = 0,915 menunjukan bahwa keduanya dinyatakan reliabel.

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Untuk memastikan apakah kedua variabel tersebut memiliki distribusi normal
atau tidak, maka dilakukan uji normalitas. Kolmogrov Smirnov digunakan dalam
pengujian ini, dan menggunakan program SPSS 25. Hasil dari uji normalitas

penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters*? Mean .000000¢
Std. Deviation 11.50389324
Most Extreme Differences Absolute .08¢
Positive .05¢
Negative -.086
Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .066¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Hasilnya membuktikan bahwa terdapat nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 yakni
sebesar 0,066 dapat diartikan nilai tersebut memiliki distribusi normal

dikarenakan melebihi 0,05. Sehingga memenuhi asumsi normalitas.

Mencari besarnya sebab dan akibat pada variabel X dengan variabel Y
merupakan tujuan dari uji regresi linier sederhana, dimana terpaan Berita
Sertfikat Halal Mixue sebagai faktor penyebab dan keputusan pembelian sebagai
faktor akibat. Oleh karena itu, aplikasi SPSS 25 digunakan untuk melakukan uji

tersebut:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.643 2.604 12.154 .000
Terpaan .736 .057 .795 12.971 .000

a. Dependent Variable: Keputusan
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Bedasarkan hasil dari tabel tersebut dapat diketahui :
nilai : a =31.643, b =0.736

Dapat di simpulkan bahwa persamaan regresi yang telah terbentuk
adalah Y =31.643 + 0.736

Dapat di artikan bahwa

a = Nilai constant pada keputusan pembelian bernilai positif dengan nilai sebesar
31.643, yang apabila terpaan itu tetap maka keputusan pembelian bernilai 31.643

b = 0.736 yang artinya apabila terpaan meningkat maka keputusan pembeli akan

meningkat sebesar 0.736

Dengan nilai signifikan 0,000 < 0,005 yang menunjukan bahwa terpaan
pemberitaan @mixueindonesia berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembeli. Hal tersebut menunjukan adanya pengaruh positif terpaan pemberitaan

sertifikat halal mixue terhadap keputusan pembelian.
Uji Hipotesis
1) UjiiT
Dengan menetapkan apakah variabel independen mempengaruhi
variabel dependen atau tidak, uji ini berusaha untuk menguji hipotesis. Dengan
menentukan
apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen atau tidak,

dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel. (Ghozali, 2016)

Tabel 5. Hasil Uji T
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients
Coefficients )
t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 31.643 2.604 12.154 .000
Terpaan .736 057 795 12.971 .000

a. Dependent Variable: Keputusan
Bedasarkan temuan di atas nilai thitung yaitu sebesar 12.971 yakni nilai

signifikan 0,000. Perhitungan ttable bedasarkan jumlah responden 100 dengan

taraf siginifikan 5% dengan (df) = 98 maka dapat memperoleh nilai ttable sebesar
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1.984. yang apabila nilai thitung lebih dari ttble (thitung>ttable) maka Ho ditolak
dan Ha diterima begitu dengan sebalikan apabila nilai thitung kurang dari nilai
ttbale (thitung<ttable) maka Ho diterimasedangkan Ha di tolak. Dapat
disimpulkan bahwa nilai thitung 12.971 > ttabel 1.984 angka tersebut
menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya pada penelitian ini
adanya Pengaruh antara terpaan pemberitaan sertifikat halal mixue terhadap

keputusan pembelian.

2) Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi, yang memiliki rentang O hingga 1, mencoba
memastikan tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Dengan semua data yang tersedia dapat digunakan untuk meramalkan variabel

dependen jika nilai variabel independen mendekati 1.
Tabel 6. Hasil Uji R Square
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7952 632 .628 8.960

a. Predictors: (Constant), Terpaan

Nilai korelasi koefisien determinasi (R) sebesar 0,795. Dengan nilai R
square sebesar 0,632, hal ini menunjukkan bahwa 63,2% pilihan pembelian (Y)
dipengaruhi secara simultan oleh terpaan berita sertifikat halal mixue (X), dan

36,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar ruang lingkup penelitia

3.2 Pembahasan

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dalam variabel
terpaan pemberitaan sertifikat halal mixue terhadap keputusan pembelian. Sebanyak 34
pertanyaan yang terdiri dari 15 pertanyaan variabel X sedangkan 19 pertanyaan pada
variabel Y didistribusikan melalui patform google form kepadal00 responden merupakan
followers instagram @mixuindonesia. Dengan perolehan data responden sebanyak 66 di
dominasi Perempuan sedangkan 34 di dominasi laki-laki dengan usia rata-rata yakni 18
tahun- 29 tahun.

Berdasarkan penelitian ini, bahwasaanya Ha diterima sedangkan Ho ditolak.
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dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttable (thitung>ttable) yakni
12.971>1.984. Yang artinya bahwa terdapat pengaruh antara terpaan pemberitaan
sertifikat halal mixue terhadap keputusan pembelian. Pada variabel terpaan pemberitaan
sertifikat halal mixue (X) memiliki nilai korelasi sebesar 63.2% yang artinya bahwa
variabel tersebut telah berkontribusi terhadap keputusan pembelian sebesar 63.2%
sedangkan sisanya 36.8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian.

Dalam penelitian ini sebanyak 31% menyatakan “setuju” pada pernyataan “melihat
postingan terkait terbitnya sertifikat halal mixue” tak hanya itu sebanyak 66% juga “telah
membaca pemberitaan terkait sertifikat halal mixue” hal tersebut menunjukkan bahwa
responden telah membaca dan memperhatikan terkait pemberitaan sertifikat halal mixue
pada postingan akun Instagram @mixueindonesia. Sehingga menimbulkan perhatian
khusus mereka yang kemudian melakukan komentar ataupun sekedar membaca
komentar pada postingan tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan sebanyaknya 34%
responden menyatakan “setuju” pada pernyataan “membaca komentar terkait klarifikasi
sertifikat halal mixue”. Seperti yang dikatakan pada penelitian (Hermawanti et al., 2021)
bahwasannya komentar pada sebuah postingan sangat berharga karena menunjukkan
seberapa populer postingan tersebut. Ditunjukkan dengan sebanyak 30% responden
mengatakan “setuju” pada pernyataan sering membaca unggahan mengenai sertifikat
halal mixue” artinya bahwa responden membaca pemberitaan tersebut secara teratur.
Seperti pada penelitian (Valiant & Gassing, 2023) menyatakan bahwa audiens akan
terpengaruh oleh terpaan media ketika media tersebut digunakan secara teratur, dimana

setiap orang akan mengalami dampak yang berbeda.

Dalam penelitian ini pemberitaaan sertifikat halal mixue pada media berfungsi
sebagai stimulus, dengan mengekspos berita tersebut melalui media kepada komunikan
(yang telah menjadi pengikut instagram @mixueindonesia serta membaca dan
mengetahui pemberitaan sertifikat halal mixue), maka sikap komunikan diharapkan akan
berubah. Sedangkan keputusan pembelian merupakan efek sikap yang telah dihasilkan
dari stimulus yang memiliki nilai tinggi. Seperti yang diungkapkan oleh (Yousaf et
al., 2020) kesimpulan dari penelitian ini bahwa ketika paparan media yang terjadi
secara terus menerus maka akan mengalami peningkatan, sehingga secara khusus dapat
menimbulkan tingkat mengkonsumsi berita akan semakin besar akibatnya

menimbulkan perubahan sikap terhadap komunikan.
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Dalam pernyataan (Habe et al., 2022) bahwa langkah pertama yang biasanya terjadi
sebelum melakukan keputusan pembelian yaitu dengan mencari informasi terhadap suatu
produk atau merk tertentu. Seperti halnya pada penelitian ini sebanyak 47% responden
mengatakan “sangat setuju” pada pernyataan “terbiasa membeli produk yang memiliki
sertifikat halal” menurut (Era et al., 2018) yang menyatakan bahwa masyarakat mungkin
akan lebih cenderung untuk membeli barang jika mereka melihat label halal pada barang
yang dikemas. Mereka akan memilih, mengatur, dan memikirkan barang yang akan
mereka beli. Hal ini ditunjukkan dengan sebanyak 41% menyatakan “setuju” pada
pernyataan “akan membeli ulang mixue kembali setelah mengetahui bahwa mixue
terjamin halal”. Menujukkan bahwa followers instagram @mixueindonesia akan
melakukan pembelian apabila pada produk mixue tersebut telah berlabel halal. Hal
tersebut dapat terjadi keputusan pembelian atau bahkan responden dapat melakukan
pembelian ulang karena telah mengetahui bahwa produk mixue telah mengantongi
sertifikat halal.

Menurut (Saputra & Ardani, 2020) ketika pelanggan merasa puas, mereka akan
memberikan informasi yang baik dan menyarankannya kepada orang lain. Sama halnya
dengan penelitian ini yakni responden mengatakan “setuju” sebanyak 38% pada
pernyataan “akan memberikan informasi bahwa produk mixue sudah halal kepada
teman/keluarga/saudara, agar mereka membelinya”. Seperti pada penelitian (Kukuh &
Nugroho, 2022) menyatakan bahwa rekomendasi dapat menginformasikan kepada orang
lain tentang produk yang belum mereka ketahui, sehingga menimbulkan pertimbangan
yang akibatnya dapat meningkatkan kemungkinan untuk melakukan keputusan
pembelian. Sama halnya degan penelitian ini yakni mereka memberikan informasi dari
mulut ke mulut bahwa mixue telah halal kepada mereka yang belum mengetahui akan

berita tersebut.

Oleh sebab itu pada penelitian ini keputusan pembelian dipengaruhi oleh terpaan
pemberitaan sertifikat halal mixue. Dengan ditunjukkannya postingan sertifikat halal
mixue yang telah disampaikan secara lengkap dan ringkas sehingga informasi tersebut
dapat sesuai apa yang responden butuhkan serta dapat membuat mereka menjadi kembali
yakin dan percaya akan produk tersebut. kemudian adanya postingan tersebut dapat
memicu perubahan sikap mereka yakni melakukan keputusan pembelian khususnya pada

kalangan followers akun Instagram @mixuein
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4. PENUTUP

Bedasarkan temuan yang telah dilakukan dengan teori SOR bahwasannya keputusan
pembelian secara signifikan telah dipengaruhi oleh terpaan pemberitaan sertfikat halal
mixue. Hal ini dibuktikan dengan adanya perhatian responden yang secara khusus telah
melakukan penggalian informasi yang secara mendalam sebelum melakukan keputusan
pembelian. Dimana responden dengan membaca pemberitaan tersebut secara teratur pada
postingan Instagram @mixueindonesia. Tujuan dari adanya penelitian ini yakni untuk
mengukur seberapa banyak terpaan pemberitaan pada postingan @mixueindonesia yang
telah mempengaruhi keputusan pembelian. Temuan penting dalam penelitian ini yakni
tidak sepenuhnya keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh adanya sertifikat halal saja
akan tetapi, dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitin ini kemungkinannya
dipengaruhi oleh citra merek serta keunggulan yang baik pada produk tersebut sehingga
dapat berperan penting dalam keputusan pembelian. Dibuktikan dengan nilai korelasi pada
terpaan pemberitaan sertifitkat halal mixue sebesar 63.2% sedangkan 36.8% dari faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitin ini

Keterbatasan dalam penelitian ini yakni jumlah responden yang hanya 100 orang, hal
ini membuat peneliti merasa kurang dalam menggambarkan keadaan yang sesungguhnya,
kemudian penelitian ini hanya berfokuskan pada followers media sosial Instagram saja
sedangkan menurut peneliti terdapat banyak aktivitas lainnya yang membahas pemberitaan
sertifikat halal mixue pada media sosial lainnya seperti twitter. Diharapkan untuk
penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak serta dapat
menggunakan metode ataupun teori lainnya seperti electronic word of mouth (ewom) dan

lain sebagainya, sehingga dapat menambah temuan baru.
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